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MOTTO 

 

“Allah yang menjadikan bumi itu mudah untuk kalian, maka berjalanlah di 

seluruh penjurunya dan makanlah sebagian rizki nya dan kepada Nya lah tempat 

kembali” 

 (QS. Al-Mulk : 5) 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5) 

 

“Hiduplah untuk memberi yang sebanyak-banyaknya, bukan untuk menerima 

yang sebanyak-banyaknya” 

(Andrea Hirata) 

 

“Saya Datang, Saya Bimbingan, Saya Ujian, Saya Revisian dan Saya Menang” 
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PENGARUH PENGALAMAN KERJA, INDEPENDENSI, KOMPETENSI, 

DAN KEPUASAN KERJA AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT 

(Studi Empiris Pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah) 

 

 

 

Oleh: 

Srimaya Indah Savitri 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, 

Kompetensi, dan Kepuasan Kerja Auditor Terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini 

menggunakan sampel auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa 

Tengah. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 79, berdasarkan metode 

purposive sampling, yaitu auditor yang memiliki gelar minimal S1 dan memiliki 

masa kerja lebih dari satu tahun. Pemilihan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman 

kerja, independensi, dan kepuasan kerja auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

 

Kata kunci: pengalaman kerja, independensi, kompetensi, kepuasan kerja 

auditor, kualitas audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Audit adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta 

mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan 

peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara 

asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 

penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(Boyton et al., 2002:5). Audit biasanya dilakukan oleh auditor untuk 

memeriksa dan memberikan opini terkait dengan laporan keuangan yang 

disajikan secara wajar sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

(PABU). 

Audit juga dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mengurangi 

ketidakselarasan yang ada antara para pemegang saham dan manajer dengan 

pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan 

(Pradana, 2010). Laporan keuangan tersebut nantinya akan digunakan untuk 

menilai transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan sebuah 

organisasi, selain itu juga dapat membantu dalam pembuatan keputusan bagi 

pengguna laporan tersebut. Oleh karena itu, kualitas audit merupakan hal 

yang sangat penting yang harus dipertahankan oleh seorang auditor dalam 

proses pengauditan. 

Menurut De Angelo (1981), kualitas audit adalah suatu standar 

bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem 
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akuntansi klien. Kualitas audit yang baik maka akan dihasilkan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan 

(Fauziah, 2017). Kualitas audit sangat penting karena kualitas audit yang 

tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai 

dasar untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan. 

Tugas seorang auditor dalam menjalankan profesinya yaitu 

melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen keuangan untuk 

memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan ketentuan yang benar. 

Bedasarkan UU Nomor 15 tahun 2006, jasa audit atas laporan keuangan di 

Pemerintah baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, 

dilaksanakan oleh auditor eksternal pemerintah yaitu Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK). BPK diberi mandat untuk memeriksa pengelolaan dan 

tanggung jawab keuangan negara secara bebas dan mandiri. Hasil 

pemeriksaan BPK disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), 

Dewan Perwakilan Daerah (DPD), dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) sebagai lembaga perwakilan rakyat sesuai dengan kewenangannya. 

Hasil pemeriksaan tersebut ditindaklanjuti oleh lembaga perwakilan dan 

badan lain sesuai dengan undang-undang (SPKN, 2017). 

BPK memberikan opini mengenai kewajaran informasi keuangan 

yang telah disajikan didalam laporan keuangan pemerintah setelah 

menyelesaikan proses auditnya. Kewajaran informasi keuangan ini 

didasarkan pada kriteria kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, 

kecukupan pengungkapan (adequate disclosure), kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan, dan efektivitas sistem pengendalian intern 
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(Undang-Undang RI No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan 

dan Tanggung Jawab Keuangan Negara). Sebagai pengguna informasi 

laporan keuangan masyarakat melalui DPR, DPD, dan DPRD sepenuhnya 

menaruh kepercayaan kepada BPK untuk melakukan audit atas pengelolaan 

keuangan negara.  

Auditor BPK merupakan satu-satunya auditor eksternal pemerintah 

Indonesia harus melakukan pemeriksaan secara independen, objektif, dan 

professional berdasarkan Standar Pemeriksa Keuangan Negara (SPKN). 

Hal ini tercantum dalam UU No. 15 Tahun 2006 bahwa pemeriksaan yang 

dilakukan oleh BPK dilaksanakan berdasarkan SPKN. Dengan 

menggunakan SPKN auditor eksternal pemerintah dalam menjalankan 

tugasnya agar dapat memaksimalkan kinerjanya. 

Kasus suap yang melibatkan salah satu pejabat Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) RI Ali Sadli. Ali Sadli ditetapkan sebagai tersangka kasus 

suap oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) pada tahun 2017. KPK 

menemukan bahwa Ali terbukti menerima suap dan gratifikasi serta 

melakukan Tindak Pidana Pencurian Uang (TPPU) terkait jabatannya 

sebagai Kepala Subauditorat III Keuangan Negara BPK. Ali bersama 

Rochmadi menerima suap sebesar Rp 240 juta dari Kemendes PDTT terkait 

pemberian opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Selain itu, Ali 

mendapatkan gratifikasi uang sebesar Rp 8,7 miliar dan mendapatkan suap 

berupa mobil Mini Cooper (https://nasional.kompas.com/). Dari 

permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat auditor yang 

masih belum bisa menjaga sikap profesionalnya dalam melakukan tanggung 

https://nasional.kompas.com/
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jawabnya, sehingga auditor tersebut mudah sekali untuk menerima suap. 

Hal tersebut akan semakin mempengaruhi persepsi masyarakat khususnya 

pengguna laporan keuangan atas kualitas audit, masyarakat tidak akan 

mempercayai lagi auditor. Lembaga yang ditugaskan sebagai pengawasan 

dan pengelolaan tanggung jawab keuangan negara justru dengan mudah 

dapat disuap untuk membuat rekayasa terhadap hasil audit pemeriksaan 

kepada instansi terkait (Ainurriza, 2019). 

Kasus PT Ampuh yang menggugat BPK Jateng terkait audit atas 

penyelesaian pasar Ir Soekarno Sukoharjo. PT Ampuh menyatakan bahwa 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK atas proyek pembangunan pasar 

tersebut merupakan pesanan dari Pemkab Sukoharjo, seluruh poin dalam 

LHP diangggap tidak benar. Saat melakukan pemeriksaan BPK juga 

dianggap tidak mematuhi standar pemeriksaan, dengan cara masuk ke lokasi 

pembangunan secara paksa tanpa meminta konfirmasi pada pihak PT 

Ampuh. Dalam gugatan tersebut LHP BPK Jateng direkomendasikan 

masuk dalam daftar black list karena sangat merugikan 

(https://jateng.tribunnews.com/).  

Pengalaman seorang auditor menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit karena auditor yang lebih berpengalaman 

dapat mendeteksi adanya kecurangan-kecurangan pada laporan keuangan 

(Wulan & Yuniarto, 2018). Menurut Riyandari & Badera (2017), auditor 

yang berpengalaman atau tidak akan mampu untuk mendeteksi sesuatu yang 

sifatnya umum, namun ketika terjadi sesuatu yang sifatnya tidak umum 

auditor yang kurang berpengalaman tidak akan mampu mendeteksinya. 

https://jateng.tribunnews.com/
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Penelitian Puspita et al., (2020) dan Pratiwi et al., (2019) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Dengan demikian, semakin tinggi pengalaman auditor maka semakin 

baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Namun, berbeda dengan penelitian 

Fortuna & Ramantha (2015) dan Senjaya & Firnanti (2017) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Seorang auditor harus memiliki sikap yang independen. Menurut 

Layli (2018), independensi merupakan sikap yang tidak memihak, dan 

merupakan salah satu faktor yang menentukan kredibilitas pendapat auditor. 

Penelitian Puspita et al., (2020) dan Simangunsong (2020), menyatakan 

bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Jadi, 

semakin baik independensi yang dimiliki auditor, maka semakin baik pula 

kualitas audit yang dihasilkan. Akan tetapi, berbeda dengan penelitian 

Andriany (2019) dan Apriana et al., (2017) yang menyatakan bahwa 

independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang dimiliki 

oleh seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang 

tertentu, sesuai dengan jabatan yang disandangnya. Seorang auditor 

membutuhkan kompetensi untuk melaksanakan auditnya dengan benar. 

Penelitian Puspita et al., (2020) dan Simangunsong (2020) menyatakan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal tersebut 

membuktikan bahwa seorang auditor yang memiliki kompetensi yang baik 

maka audit yang dihasilkannya adalah audit yang berkualitas. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Senjaya & Firnanti (2017) dan Apriana et 
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al., (2017) menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya (Ahmadi & Dadang, 2013:15). 

Kepuasan kerja dapat mengarah ke sikap positif terhadap kemajuan suatu 

pekerjaan. Futri & Juliarsa (2014) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Widyasari (2010) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Semakin auditor merasa puas dengan pekerjaan mereka, maka 

kualitas audit yang dihasilkan akan meningkat. Chaerunnisa & Nuryantoro 

(2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Puspita et al., (2020) adalah pertama, responden penelitian sebelumnya 

adalah BPK RI Perwakilan Bali. Penelitian ini melibatkan responden 

auditor yang bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah yang 

berkedudukan di Semarang. Hal ini berkaitan dengan adanya kasus suap 

yang melibatkan pejabat BPK RI dan tidak menutup kemungkinan hal 

tersebut dapat terjadi pada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa 

Tengah. Alasan lain karena BPK mempunyai kedudukan yang penting 

sebagai lembaga negara yang satu-satunya bertanggung jawab untuk 

melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.
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Perbedaan kedua, menambahkan variabel kepuasan kerja auditor 

dari penelitian (Futri & Juliarsa, 2014). Variabel ini ditambahkan karena 

kepuasan kerja auditor menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Timbulnya kepuasan kerja akan menjadi 

faktor penting dalam suatu organisasi karena menyangkut lingkungan kerja, 

supervisi, imbalan, dan tingkat kesulitan kerja yang akan berpengaruh 

terhadapkinerja auditor. Apabila auditor memiliki risiko dan tekanan kerja 

yang tinggi tetapi auditor merasa puas di lingkungan kerja tersebut maka 

kinerja auditor akan maksimal. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi menunjukkan sikap positif terhadap kerja itu, sebaliknya 

seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap negatif 

terhadap pekerjaan itu (Robbins, 2001:139). 

Kepuasan kerja auditor memberikan hasil yang belum konsisten, 

maka perlu adanya penelitian kembali mengenai kepuasan kerja auditor. 

Futri & Juliarsa (2014) menyatakan bahwa kepuasan kerja auditor 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Widyasari (2010) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin 

auditor merasa puas dengan pekerjaan mereka, maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan meningkat. Chaerunnisa & Nuryantoro (2015) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Adanya perbedaan hasil dan penelitian sebelumnya maka perlu adanya 

penelitian kembali mengenai kepuasan kerja auditor. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan masalah penelitian 

yaitu: 

1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 

2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

4. Apakah kepuasan kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kualitas audit. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi terhadap 

kualitas audit. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap 

kualitas audit. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja auditor 

terhadap kualitas audit. 

D. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris dan 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Selain itu, diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dalam 

bidang auditing mengenai masalah pengalaman kerja, independensi, 

kompetensi, dan kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit pada 
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BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah dan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi auditor dan BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah, 

penelitian ini bermanfaat sebagai tinjauan literature yang diharapkan 

dapat dijadikan informasi untuk meningkatkan kinerja para auditornya. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah 

dalam penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian terdahulu, 

hipotesis dan model penelitian. 

BAB III METODA PENELITIAN 

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang 

populasi, sampel, metode pengambilan sampel, definisi operasional, 

pengukuran variabel dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi titik 

perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data 

menggunakan bantuan program SPSS berupa analisis deskriptif, uji 

validitas dan reliabilitas data, analisis regresi dan pengujian hipotesis. 
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BAB V KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang berisi 

kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Stewardship (Stewardship Theory) 

Teori stewardship ialah teori alternatif yang timbul dari 

keberadaan teori agensi yang terdapat lebih dulu dalam ikatan prinsipal 

dan agen dalam suatu perusahaan ataupun organisasi. Sifat dasar 

manusia yang dapat dipercaya menjadi dasar terciptanya teori 

stewardship, dimana diharapkan manajemen yang menjadi pengelola 

perusahaan dapat mendahulukan kepentingan perusahaan ataupun 

organisasi dari kepentingan pribadinya (Jefri, 2018). Teori ini sebagai 

situasi dimana para steward (pengelola) tidak mempunyai kepentingan 

pribadi tetapi lebih mementingkan principal (pemilik). Teori ini 

mengasumsikan bahwa adanya hubungan yang kuat antara kepuasan 

dan kesuksesan organisasi. 

Stewardship tidak menghasilkan lewat peraturan resmi tetapi 

lebih difasilitasi melalui struktur organisasi yang membantu pemimpin 

untuk menghasilkan kepercayaan interpersonal dan institusional. 

Strategi organisasi dan motivasi intrinsik pada pengikut yang pada 

gilirannya mendesak pengikut untuk berperan dengan keberanian moral 

dalam pelayanan kepada organisasi. Permasalahan penyeimbangan 

dalam teori stewardship ini merupakan bagian penting dari mengambil 

tanggung jawab pribadi, pelaku organisasi bertujuan untuk 

menyeimbangkan kewajiban mereka kepada para pemangku 
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kepentingan di dalam dan di luar organisasi dengan menjunjung tinggi 

komitmen yang lebih luas terhadap norma moral masyarakat serta 

umum. Pemimpin mendesak stewardship pada pengikut mereka 

melalui bermacam relasional, motivasi, serta sikap kepemimpinan yang 

menunjang secara kontekstual (Hernandez, 2018).  

Teori stewardship didasarkan pada pelayanan yang memiliki 

perilaku dimana dia dapat dibentuk agar selalu dapat diajak kerjasama 

dalam organisasi, memiliki perilaku kolektif atau berkelompok dengan 

utilitas tinggi. Sehingga meskipun kepentingan antara steward dan 

principal tidak sama, steward akan tetap menjunjung tinggi nilai 

kebersamaan. Sebab steward berpedoman bahwa terdapat utilitas yang 

lebih besar pada perilaku kooperatif dan perilaku tersebut dianggap 

perilaku rasional yang dapat diterima. Sehingga pihak pengelola akan 

melakukan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

dimiliki dalam mengefektifkan pengendalian internal dan menciptakan 

budaya organisasi yang baik (Jefri, 2018). 

Terkait dengan penelitian ini adalah seorang auditor harus 

mampu memberikan kualitas audit yang dapat dipertanggung jawabkan 

untuk kepentingan laporan keuangan auditee dengan melaksanakan 

tugasnya sehingga tercapai tujuan utamanya. Teori ini menjelaskan 

bahwa seorang auditor harus independen, tidak boleh mementingkan 

kepentingan pribadi tetapi mengutamakan kepentingan tujuan seorang 

auditor yaitu menghasilkan audit yang berkualitas, dapat dipertanggung 

jawabkan dengan kompetensi, independensi, profesionalisme dan 
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pengalaman auditor agar menghasilkan laporan audit yang berkualitas 

yang relevan dan reliable. 

2. Kualitas Audit 

Ikatan Akuntan Indonesia (2016) menyatakan bahwa audit yang 

dilakukan oleh auditor berkualitas apabila memenuhi standar auditing 

dan standar pengendalian mutu. Selanjutnya menurut Simanjuntak 

(2008) kualitas audit adalah pemeriksaan yang sistematis dan 

independensi untuk menentukan aktivitas, mutu dan hasilnya sesuai 

dengan pengaturan yang telah direncanakan dan apakah pengaturan 

tersebut diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan tujuan. 

Sementara menurut Liu & Wang (1999), kualitas audit adalah 

probabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan laporan audit dengan 

opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang 

mengandung kekeliruan material. Menurut De Angelo (1981), 

mendefinisikan kualitas audit adalah suatu standar bahwa auditor akan 

menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien. 

Audit yang berkualitas berfungsi untuk acuan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan dengan tujuan untuk mengambil sebuah keputusan.  

Auditor BPK merupakan satu-satunya auditor eksternal 

pemerintah Indonesia harus melakukan pemeriksaan secara independen, 

objektif, dan professional berdasarkan Standar Pemeriksa Keuangan 

Negara (SPKN).  Standar tersebut dijadikan sebagai acuan BPK untuk 

melakukan pemeriksaan pegelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara. Hal ini dinyatakan dalam bentuk Persyaratan Standar 
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Pemeriksaan (PSP) dan standar pemeriksaan keuangan negara 

digunakan oleh BPK sebagai pedoman dalam pemeriksaan keuangan 

negara (www.bpk.go.id). SPKN tersebut ditetapkan dengan Peraturan 

BPK RI No. 1 Tahun 2017 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara sebagaimana amanat UU yang ada. Oleh karena itu, sejak 

ditetapkannya peraturan BPK ini dan dimuatnya dalam lembaran 

negara, SPKN ini akan mengikat BPK maupun pihak lain yang 

melaksanakan pemeriksaan keuangan negara untuk dan atas nama BPK 

(SPKN, 2017). 

Auditor juga harus memiliki sifat skeptisisme atau tidak mudah 

percaya dalam melakukan tugas audit. SAS 1 (AU 230) menyatakan 

bahwa audit dirancang untuk memberikan keyakinan yang pasti untuk 

mendeteksi kesalahan baik material dan kecurangan dalam laporan 

keuangan. Guna mencapai hal tersebut, audit harus direncanakan dan 

dilakukan dengan sikap skeptisisme professional dalam semua aspek 

(Arens et al., 2011). Seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaannya 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dituntut oleh profesi guna melakukan tugasnya dengan cermat dan 

seksama agar pengumpulan dan penilaian temuan audit dapat dilakukan 

dengan objektif.  

3. Pengalaman Kerja 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengalaman 

adalah “hal yang pernah dialami, dijalani, dirasakan, dan sebagainya”. 

Puspitaningsih (2004) dalam Puspita et al., (2020) menyatakan bahwa 

http://www.bpk.go.id/
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pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 

telah dilakukan seseorang dan memberikan peluang besar bagi 

seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. 

Bagi auditor, pengalaman kerja adalah pengalaman auditor 

dalam melakukan kegiatan audit, yaitu lamanya bekerja sebagai auditor 

dan banyaknya pelaksanaan tugas audit (Sukriah et al., 2009). ISAs 

(International Standards on Auditing) menegaskan “jika keputusan 

audit masih dibuat oleh asisten yang belum mempunyai pengalaman 

yang memadai maka auditnya tidak sesuai dengan ISAs” (Tuanakotta, 

2013). Badjuri & Kunci (2011) menyatakan bahwa auditor yang 

berpengalaman memiliki keunggulan antara lain: 

1. Mereka lebih banyak mengetahui kesalahan. 

2. Mereka lebih akurat mengetahui kesalahan. 

3. Mereka tahu kesalahan tidak khas. 

4. Pada umumnya hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor 

kesalahan (ketika kesalahan terjadi dan tujuan pengendalian 

internal dilanggar) menjadi lebih menonjol. 

Persyaratan kemampuan/keahlian auditor dalam SPKN 

menyatakan bahwa auditor yang diberi tugas untuk melaksanakan 

audit harus memiliki pengetahuan tentang Standar Audit serta 

memiliki latar belakang pendidikan, keahlian dan pengalaman untuk 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam audit yang dilaksanakan. 

BPK bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap audit 

dilaksanakan oleh para auditor secara kolektif memiliki pengetahuan, 
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keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas 

tersebut. 

Bagi seorang auditor, pengalaman kerja merupakan atribut 

penting yang harus dimiliki. Pengalaman juga dapat membentuk 

auditor agar mampu menghadapi dan menyelesaikan persoalan-

persoalan dalam tugasnya, serta mampu mengendalikan 

kecenderungan emosional terhadap pihak yang sedang diperiksa. 

Semakin berpengalaman seorang auditor, maka semakin kecil 

kemungkinan auditor melakukan kesalahan-kesalahan dalam 

melakukan audit, sehingga akan berdampak kepada kualitas hasil 

auditnya. 

4. Independensi  

Kode Perilaku Profesional AICPA dan Kode Etik bagi Perilaku 

Profesional IESBA  dalam Arens et al., (2011:102) mendefinisikan 

independensi sebagai hal yang terdiri dari dua komponen: independensi 

dalam berpikir dan independensi dalam penampilan. 

1. Independensi dalam berpikir 

Mencerminkan pikiran auditor yang memungkinkan audit 

dilaksanakan dengan sikap yang tidak bias. Independensi dalam 

berpikir mencerminkan persyaratan bahwa anggota harus 

independen dalam fakta. 

2. Independensi dalam penampilan 

Hasil dari interpretasi lain atas independensi ini. Bila auditor 

independen dalam fakta tetapi pemakai yakin bahwa mereka menjadi 
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penasihat untuk klien, sebagian besar nilai dari fungsi audit telah 

hilang. 

Terdapat tiga aspek independensi seorang auditor, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Independence in fact (independensi dalam fakta) 

Artinya auditor harus mempunyai kejujuran yang tinggi, keterkaitan 

yang erat dengan objektivitas. 

2. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 

Artinya pandangan pihak lain terhadap diri seorang auditor 

sehubungan dengan pelaksanaan audit. 

3. Independence in competence (independensi dari sudut keahliannya) 

Artinya independensi dari sudut pandang keahlian terkait erat dengan 

kecakapan professional auditor. 

Menurut Mulyadi (2002:62) menyatakan bahwa dalam semua hal 

yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental 

harus dipertahankan oleh auditor. Menurut SPKN (2017) menyebutkan 

bahwa independensi adalah suatu sikap dan tindakan dalam 

melaksanakan pemeriksaan untuk tidak memihak kepada siapapun dan 

tidak dipengaruhi oleh siapapun. Selanjutnya menurut Efendy (2010) 

menyatakan bahwa independensi dalam pengauditan merupakan 

penggunaan cara pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian 

audit, evaluasi hasil pengujian tersebut, dan pelaporan hasil temuan audit. 

Sikap mental independensi harus dipandang sebagai salah satu ciri 

auditor yang paling penting. Karena banyak pihak-pihak yang 
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mengharapkan untuk mendapatkan suatu pandangan yang tidak memihak 

dari kewajaran laporan keuangan dari hasil audit. 

Menjalankan auditor yang independen perlu kesungguhan dan 

niat yang benar-benar melaksanakan untuk bebas dari orang lain, karena 

menjadi auditor independen kenyataannya tidak mudah, seringkali 

seorang auditor mengalami kesulitan dalam mempertahankan sikap 

teguh pada independennya (Muqofi, 2020).  

5. Kompetensi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kompetensi 

merupakan kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan 

sesuatu). Kompetensi auditor merupakan salah satu hal paling dasar 

yang harus dimiliki oleh seorang auditor, agar dapat menghasilkan 

laporan hasil audit yang berkualitas dan didukung oleh pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, serta pendidikan (Layli, 2018). Sedangkan 

menurut Robbin (2007:38) kompetensi adalah suatu kemampuan 

(ability) atau kapasitas seseorang untuk melakukan berbagai tugas 

dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan tersebut ditentukan oleh 

faktor intelektual dan fisik. SPKN (2017) menyebutkan bahwa 

kompetensi professional tidak hanya diukur secara kuantitatif dengan 

berapa lama pengelaman pemeriksaan, karena hal tersebut tidak dapat 

menggambarkan secara akurat jenis pengalaman yang dimiliki 

pemeriksa.  

Menurut Kunandar (2007) kompetensi dapat dibagi menjadi 

lima jenis yaitu: 
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1. Kompetensi intelektual, yaitu perangkat pengetahuan yang dimiliki 

individu yang dibutuhkan dalam melakukan pekerjaannya. 

2. Kompetensi fisik, yaitu kemampuan fisik individu yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan tugas-tugas dalam pekerjaannya. 

3. Kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berhubungan 

dengan kemampuan individu dalam memahami diri, mewujudkan 

diri, identitas diri, dan transformasi diri. 

4. Kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang menjadi 

dasar pemahaman diri sebagai bagian dari lingkungan sosial. 

5. Kompetensi spiritual, yaitu kemampuan individu dalam memahami, 

menghayati, serta mengamalkan kaidah-kaidah keagamaan. 

6. Kepuasan Kerja Auditor 

Istilah kepuasan kerja meujuk pada sikap umum seorang 

individual terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 

pekerjaan, kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya (Ahmadi & Dadang, 2013:15). Luthans (1995) 

mendefinisikan kepuasan kerja sebagai suatu yang dapat memberikan 

kesenangan atau suatu pernyataan emosional positif sebagai hasil dari 

penilaian terhadap suatu pekerjaan. 

Menurut Robbins (2001:139) seseorang dengan tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan sikap positif terhadap kerja itu, 

sebaliknya seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya 

menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan itu. Fungsi dari kepuasan 
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kerja adalah: (a) untuk meningkatkan disiplin karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Karyawan akan datang tepat waktu dan akan 

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan 

(b) untuk meningkatkan semangat kerja karyawan dan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. 

Menurut Umam (2010:194) terdapat faktor-faktor yang 

menentukan kepuasan kerja adalah: 

1. Gaji atau imbalan yang dirasakan adil 

Uang atau imbalan akan memiliki dampak terhadap motivasi kerja 

jika besarnya imbalan disesuaikan dengan tingginya prestasi kerja. 

Untuk mendapatkan penghasilan yang tinggi, meningkatkan 

motivasi kerjanya agar berhasil memperoleh penghasilan yang 

sesuai dengan apa yang diperlukan. 

2. Kondisi kerja yang menunjang 

Ruangan kerja yang sempit, panas, cahaya lampu yang menyilaukan 

mata akan menyebabkan keengganan untuk bekerja. Orang akan 

mencari alasan untuk sering-sering keluar ruang kerjanya.  

3. Hubungan kerja 

Setiap pekerjaan dalam organisasi memiliki kaitan dengan pekerjaan 

lain. Hubungan kerja dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: hubungan 

kerja dengan rekan kerja, hubungan kerja dengan atasan, dan 

hubungan kerja dengan bawahan. 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1 

Telaah Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti & 

Tahun 

 Variabel  Hasil 

1. Futri & 

Juliarsa 

(2014) 

Variabel Independen: 

Independensi, 

profesionalisme, 

tingkat pendidikan, 

etika profesi, 

pengalaman, dan 

kepuasan kerja auditor. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas Audit 

Independensi, 

profesionalisme, 

pengalaman tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Tingkat 

pendidikan, etika 

profesi, dan kepuasan 

kerja auditor 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit.  

2. Chaerunnisa 

&  

Nuryantoro 

(2015) 

Variabel Independen: 

Independensi, etika 

profesi, dan kepuasan 

kerja auditor. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas Audit 

Independensi dan etika 

professional 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Kepuasan 

kerja auditor tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

3. Fortuna & 

Ramantha 

(2015) 

Variabel Independen: 

sikap skeptisme, 

kompetensi, 

independensi, 

pengalaman audit. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas audit 

 

Sikap skeptisme, 

kompetensi, dan 

independensi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

Pengalaman audit tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

4. Abdika et 

al., (2015) 

Variabel Independen: 

kompetensi, 

kompleksitas tugas, 

skeptisisme 

professional, 

independensi, dan 

kecerdasan emosional 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas Audit 

Kompetensi 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Kompleksitas tugas dan 

skeptisisme professional 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Independensi dan 

kecerdasan emosional 

tidak berpengaruh  
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Tabel 2.1 

Lanjutan Telaah Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti & 

Tahun 

 Variabel  Hasil 

   signifikan terhadap 

kualitas audit. 

5. Apriana et 

al., (2017) 

Variabel Independen: 

kompetensi, 

independensi, 

profesionalisme, dan 

etika. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas Audit 

Kompetensi dan 

independensi tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Profesionalisme dan 

etika berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

6. Senjaya & 

Firnanti 

(2017) 

Variabel Independen: 

independensi, 

pengalaman kerja, 

kompetensi, 

akuntabilitas, audit 

tenure, dan fee audit. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas Audit 

Independensi, 

akuntabilitas, dan audit 

tenure berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

Pengalaman kerja, 

kompetensi, dan fee 

audit tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit 

7. Pratiwi et al., 

(2019) 

Variabel Independen: 

independensi, tekanan 

waktu, kompleksitas  

tugas, dan pengalaman 

auditor. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas audit 

Independensi dan 

pengalaman auditor 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Tekanan waktu dan 

kompleksitas tugas 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

8. Andriany 

(2019) 

Variabel Independen: 

kesadaran etis, 

akuntabilitas, dan 

independensi. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas audit 

Kesadaran etis dan 

akuntabilitas 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Independensi tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 
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Tabel 2.1 

Lanjutan Telaah Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti & 

Tahun 

 Variabel  Hasil 

9. Simangunsong 

(2020) 

Variabel Independen: 

time budget pressure, 

independensi, dan 

kompetensi. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas audit. 

Independensi dan 

kompetensi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Time budget pressure 

berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. 

10. Puspita et al., 

(2020) 

Variabel Independen: 

pengalaman kerja, 

independensi, dan 

kompetensi. 

 

Variabel Dependen: 

Kualitas audit 

Pengalaman kerja, 

independensi, dan 

kompetensi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

Sumber: data penelitian terdahulu diolah, 2020. 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 

Pengalaman adalah suatu pembelajaran yang dapat dipetik 

seseorang dari peristiwa yang telah dialami dalam perjalanan hidupnya. 

Pengalaman berdasarkan lama bekerja merupakan pengalaman auditor 

berdasarkan kurun waktu/tahun tertentu, sehingga auditor yang telah 

lama bekerja dapat dikatakan sebagai auditor yang berpengalaman. Bagi 

auditor, pengalaman kerja adalah pengalaman auditor dalam melakukan 

kegiatan audit, yaitu lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya 

pelaksanaan tugas audit (Sukriah et al., 2009). Pengalaman auditor dapat 

dilihat dari jam terbang auditor tersebut dalam melakukan audit terkait 

dengan pemberian opini atas laporan auditannya (Pratiwi et al., 2019).  

Teori stewardship menyatakan bahwa seorang auditor harus 

mampu memberikan kualitas audit yang dapat dipertanggungjawabkan 
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dan auditor melaksanakan tugasya agar tujuan utamanya tercapai. SPKN 

menyatakan bahwa auditor BPK yang ditugasi untuk melaksanakan 

audit harus memiliki pengalaman kerja yang cukup. Bagi seorang 

auditor, pengalaman kerja merupakan atribut penting yang harus 

dimiliki. Semakin berpengalaman seorang auditor, maka semakin kecil 

kemungkinan auditor melakukan kesalahan-kesalahan dalam 

melakukan audit, sehingga akan berdampak kepada kualitas hasil 

auditnya. Auditor yang berpengalaman akan memiliki pemahaman yang 

lebih baik dan mampu menjelaskan secara logis permasalahan-

permasalahan yang ada pada laporan keuangan.  

Penelitian Puspita et al., (2020) dan Pratiwi et al., (2019) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Semakin tinggi pengalaman auditor maka semakin baik 

pula kualitas audit yang dihasilkan. Dapat dikemukakan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2. Independensi terhadap Kualitas Audit 

Menurut Mulyadi (2002:62) menyatakan bahwa dalam semua 

hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap 

mental harus dipertahankan oleh auditor. Independensi juga berarti 

adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta 

dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri 

auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Independensi 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas 
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hasil audit. Jadi, semakin tinggi independensi yang dimiliki auditor 

maka semakin baik kualitas audit yang akan dihasilkan.  

Seorang auditor harus memiliki kemampuan untuk 

mengumpulkan semua informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan hasil audit, hal tersebut didukung dengan sikap independen. 

Menjalankan auditor yang independen perlu kesungguhan dan niat yang 

benar-benar melaksanakan untuk bebas dari orang lain, karena menjadi 

auditor independen kenyataannya tidak mudah, seringkali seorang 

auditor mengalami kesulitan dalam mempertahankan sikap teguh pada 

independennya (Muqofi, 2020). Teori stewardship menyatakan bahwa 

seorang auditor harus memiliki sikap independensi yang tinggi, tidak 

boleh mementingkan kepentingan pribadinya, harus mengutamakan 

kepentingan bersama untuk menghasilkan audit yang berkualitas.  

Peneliti Puspita et al., (2020), Simangunsong, (2020), dan 

Pratiwi et al., (2019) menyatakan bahwa independensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Semakin tinggi sikap independensi yang 

dimiliki auditor maka laporan hasil audit yang dihasilkan akan 

berkualitas. Dapat dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2: Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

3. Kompetensi terhadap Kualitas Audit 

Kompetensi auditor merupakan salah satu hal paling dasar yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor, agar dapat menghasilkan laporan 

hasil audit yang berkualitas dan didukung oleh pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, serta pendidikan (Layli, 2018). Ada dua hal 
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yang termasuk dalam kompetensi yaitu pengalaman dan pengetahuan. 

Seorang auditor yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

memadai akan lebih memahami berbagai masalah secara mendalam, dan 

dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan mudah.  

Teori stewardship menyatakan bahwa agar auditor 

menghasilkan laporan audit yang berkualitas yang relevan dan reliable, 

maka auditor harus mempunyai kompetensi yang baik. Apabila auditor 

memiliki kompetensi yang tinggi maka lebih mudah dan cepat untuk 

mengerjakan tugas-tugasnya, namun sebaliknya apabila auditor 

memiliki kompetensi yang rendah maka dalam mengerjakan tugasnya 

dan menyebabkan kualitas audit yang dihasilkan akan rendah. 

Penelitian Puspita et al., (2020) dan Simangunsong, (2020) 

menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin 

tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. Dapat dikemukakan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

H3: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

4. Kepuasan Kerja Auditor terhadap Kualitas Audit 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan 

atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya (Ahmadi & 

Dadang, 2013:15). Richard et al., (2012:312) menegaskan bahwa 

kepuasan kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang 

mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi atau 
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pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja, dan lain-lain. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap 

positif terhadap kerja itu, seorang yang tak puas dengan pekerjaannya 

menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan itu. Teori stewardship 

menyatakan apabila seorang auditor telah berhasil melaksanakan tugas 

auditnya dan memberikan hasil audit dengan transparan sehingga 

auditor akan merasa puas dan merasa berhasil dalam melakukan 

pekerjaannya.  

Widyasari (2010) menyatakan kepuasan kerja dapat mengarah 

ke sikap positif terhadap kemajuan suatu pekerjaan. Penelitian Futri & 

Juliarsa (2014) menyatakan bahwa kepuasan kerja auditor berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Jika seseorang memiliki kepuasan kerja 

yang bagus, maka akan bekerja dengan lebih baik sehingga akan 

menghasilkan audit yang berkualitas. Dapat dikemukakan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

H4: Kepuasan kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
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D. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

 Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2017:80). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang bekerja di kantor BPK RI Perwakilan Provinsi 

Jawa Tengah. Diketahui bahwa terdapat 139 auditor yang bekerja di 

kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah 

(https://semarang.bpk.go.id). Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para auditor yang 

bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2017:85). Kriteria yang ditetapkan sebagai berikut: 

a. Auditor yang memiliki pendidikan minimal strata satu. 

b. Auditor yang bekerja lebih dari 1 tahun. Karena dianggap memiliki 

pengalaman dalam melakukan tugas audit sebagai auditor pada BPK 

RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 

 

https://semarang.bpk.go.id/
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B. Data Penelitian 

1. Jenis Dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif, dimana pendekatan yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda karena dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu 

variabel. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer berupa 

kuesioner. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli tidak melalui perantara. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan daftar pernyataan yang telah terstruktur untuk 

mengumpulkan berbagai informasi dari auditor di BPK RI Perwkilan 

Provinsi Jawa Tengah. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan angket, yaitu menyebarkan daftar pernyataan 

(kuesioner) kepada responden (auditor) di BPK RI Perwakilan Provinsi 

Jawa Tengah melalui google form yang dikirimkan melalui WhatsApp. 

Semua instrument dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 

dengan nilai 1 – 5, dengan bobot nilai sebagai berikut: 

Sangat tidak setuju = 1 

Tidak setuju  = 2 

Netral    = 3 

Setuju    = 4 

Sangat setuju  = 5 
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

 

 

 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kualitas 

Audit (Y) 

De Angelo (1981), 

kualitas audit adalah 

suatu standar bahwa 

auditor akan 

menemukan dan 

melaporkan 

pelanggaran pada 

sistem akuntansi klien. 

1. Keahlian dan 

pengetahuan 

2. Ketidak 

berpihakan 

3. Keahlian dan 

ketrampilan 

4. Menerapkan dan 

mematuhi 

standar audit 

5. Menetapkan dan 

mematuhi 

kebijakan dan 

prosedur 

(Setyani & 

Fauzan, 2015) 

 

Interval  

7 butir 

pernyataan 

2. Pengalaman 

Kerja (X1) 

Pengalaman kerja 

adalah pengalaman 

auditor dalam 

melakukan kegiatan 

audit, yaitu lamanya 

bekerja sebagai 

auditor dan banyaknya 

pelaksanaan tugas 

audit (Sukriah et al., 

2009) 

1. Lamanya 

bekerja sebagai 

auditor 

2. Banyaknya 

tugas 

pemeriksaan 

 

(Syidaadan, 2015) 

 

Interval 

8 butir 

pernyataan 

3. Independen

si (X2) 

Independensi 

merupakan 

penggunaan cara 

pandang yang tidak 

bias dalam 

pelaksanaan pengujian 

audit, evaluasi hasil 

pengujian tersebut,  

1. Mempunyai 

kepentingan 

keuangan 

2. Adanya 

hubungan bisnis 

3. Jasa lain bagi 

pihak lain 

4. Litigasi 

Interval 

6 butir 

pernyataan 
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Tabel 3.1 

Lanjutan Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

 

 

 

 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

  dan pelaporan hasil 

temuan audit temuan 

audit (Efendy, 

2010). 

5. Imbalan yang 

belum dibayar 

oleh pihak lain 

 

(Setyani & 

Fauzan, 2015) 

 

4. Kompetensi 

(X3) 

Kompetensi auditor 

merupakan salah 

satu hal paling dasar 

yang harus dimiliki 

oleh seorang auditor, 

agar dapat 

menghasilkan 

laporan hasil audit 

yang berkualitas dan 

didukung oleh 

pengetahuan, 

keterampilan, 

pengalaman, serta 

pendidikan (Layli, 

2018). 

 

1. Pengetahuan 

2. Pengalaman  

 

(Kurnia & Sofie, 

2014) 

Interval 

4 butir 

pernyataan 

5. Kepuasan 

kerja auditor 

(X4) 

Kepuasan kerja 

adalah keadaan 

emosional yang 

menyenangkan atau 

tidak menyenangkan 

terhadap pekerjaan, 

kepuasan kerja 

mencerminkan 

perasaan seseorang 

terhadap 

pekerjaannya 

(Ahmadi & Dadang, 

2013:15). 

1. Lingkungan 

kerja 

2. Gaji  

 

(Widyasari, 2010) 

Interval 

5 butir 

pernyataan 
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D. Metode Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 Analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai demografi responden. Gambaran umum ini berupa jenis 

kelamin, umur, lama bekerja, pendidikan terakhir, jabatan, dan jumlah 

auditor yang teliti. Data didapat melalui isi dari data responden yang 

dibagikan saat penelitian dilakukan. Data yang sudah didapat akan 

disortir sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan. Setelah itu, data 

akan dianalisa secara deskriptif dengan memberikan gambaran yang 

dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum. 

2. Uji Kualitas Data 

 Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan 

instrumen dalam kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap 

data yang diperoleh dengan uji validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Uji 

validitas instrumen kuesioner penelitian ini menggunakan uji 

validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Confirmatory Factor Analysis digunakan untuk menguji apakah 

suatu variabel mempunyai undimensionalitas atau apakah indikator-

indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah 
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variabel. Dengan analisis faktor konfirmatori dapat menguji apakah 

indikator benar-benar merupakan indikator dari variabel tersebut. 

Analisis faktor konfirmatori akan mengelompokkan masing-

masing dari indikator ke dalam beberapa faktor apabila indikator 

yang digunakan merupakan indikator konstruk, kemudian akan 

mengelompok menjadi satu dengan faktor loading yang tinggi. 

Ketika pada pengelompokan terdapat kesulitan dalam 

menginterpretasikan, maka perlu dilakukan rotasi. Alat penting 

untuk interpretasi faktor adalah factor rotation. Rotasi ortogonal 

melakukan rotasi 90 derajat, sedangkan rotasi yang tidak 90 derajat 

disebut oblique rotation. Rotasi ortogonal dapat berbentuk 

Quartimax, Varimax, Equimax, dan Promax (Ghozali, 2018:59). 

Asumsi yang mendasari dapat tidaknya digunakan analisis 

faktor adalah data matrik harus memiliki korelasi yang cukup 

(sufficient correlation). Uji Barlett of Spheriicity merupakan uji 

statistik untuk menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel. 

Semakin besar sampel menyebabkan Barlett test semakin sensitif 

untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel. Alat uji lain yang 

digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan 

dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah Kaiser Meyer Olkin 

Measure of Sampling Adequancy (KMO MSA). Nilai KMO 

bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang dikehendaki harus > 

0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2018:57). 
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b. Uji Reliabilitas 

 Reliabel merupakan suatu alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk 

(Ghozali, 2018:45). Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk 

menguji validitas instrumen meskipun instrumen yang digunakan itu 

valid, umumnya reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen 

perlu dilakukan. Pengujian reliabilitas ini menggunakan uji statistik 

cronbach’s alpha. Jika suatu variabel memberikan nilai cronbach 

alpha > 0.7 maka dapat dikatakan reliabel, sedangkan apabila nilai 

cronbach alpha  < 0.7 maka dikatakan tidak reliabel. 

E. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis regresi linier berganda 

 Suatu teknik statistik yang dapat digunakana untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel dependen dan beberapa variabel 

independen (Ghozali, 2018). Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk menganalisis pengaruh variabel independen yang lebih dari satu 

terhadap variabel dependen. Model persamaannya yaitu : 

Y = 𝛼+β₁𝑃𝐾+ β₂I+β₃K+β₄𝐾𝐾𝐴+e 

Keterangan 

Y = Kualitas audit 

PK = Pengalaman kerja 

I = Independensi 

K = Kompetensi 

KKA = Kepuasan kerja auditor 
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β₁-₄ = Koefisien regresi 

α = Konstanta 

e = error 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda karena 

sejalan dengan penlitian sebelumnya yang menggunakan teknis analisis 

yang sama dan dalam penelitian ini juga menggunakan variabel bebas 

lebih dari satu. 

2. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 Uji 𝑅2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuansuatu 

model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 

Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien (𝑅2) yang 

nilainya antara 0 – 1. Semakin besar nilai koefisien determinasi, 

semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel independen. Penelitian ini menggunakan lebih dari satu 

variabel independen sehingga menggunakan Adjusted R square (Adj 

𝑅2). 

3. Uji F 

 Uji statistik f, pada dasarnya digunakan untuk mengukur 

ketepatan fugsi regresi dalam menaksir nilai aktual (goodness of fit). Uji 

F dalam penelitian ini menguji apakah variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah 

model yang digunakan telah cocok (fit) atau tidak. Tingkat signifikansi 
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dalam penelitian ini sebesar 5%, nilai signifikan F < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak signifikan 

mempengaruhi variabel dependen, dan sebaliknya. Uji F dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel (Ghozali, 

2018:98). Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah: 

a. Jika F hitung > F tabel (n-k-1), atau P value < α = 0,05 maka Ha 

diterima. Artinya, secara statistik data yang ada dapat membuktikan 

bahwa semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika F hitung < F tabel (n-k-1), atau P value > α = 0,05 maka Ha 

ditolak. Artinya, secaraa statistik data yang ada dapat membuktikan 

bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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4. Uji t 

 Uji t digunakan untuk menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menerapkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:98). Tujuan dari uji t untuk mengetahui koefisien regresi apakah 

signifikan atau tidak. Penentuan nilai t tabel menggunakan tingkat 

signifikansi 5 % dengan derajat kebebasan df = n - 1 dimana n adalah 

jumlah sampel, dan uji satu sisi sebagai berikut : 

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha di tolak, artinya 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 

Penerimaan Uji t (Positif) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

metode purposive sampling sebanyak 79 sampel. Hasil pengujian koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa pengalaman kerja, independensi, 

kompetensi, dan kepuasan kerja auditor memiliki kemampuan dalam 

menjelaskan pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat diketahui 

melalui Adjusted R Square sebesar 22,3% sisanya 77,7% yang dijelaskan 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. Berdasarkan hasil uji t dapat 

disimpulkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Pengalaman kerja, independensi, dan kepuasan kerja auditor 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil dari pengujian hanya memiliki satu variabel independen yang 

berpengaruh, maka masih terdapat variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 1 yaitu BPK RI 

Perwakilan Provinsi Jawa Tengah, sehingga penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan. 

3. Terdapat tujuh item pernyataan yang tidak valid yaitu KA1, KA2, KA3, 

PK3, PK5, PK6, dan PK8. 
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C. Saran  

1. Disarankan untuk memperluas objek penelitian seperti menambahkan 

BPK RI Perwakilan Provinsi DIY. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas variabel independen 

lain sehingga peneliti mampu meningkatkan penjelasan faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Sebelum menyebarkan kuesioner diharapkan untuk melakukan uji 

paylet test terlebih dulu. 
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